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ABSTRAK. Perubahan sosial dan psikologis pasca-pandemi menyebabkan meningkatnya
tekanan emosional pada keluarga, khususnya orang tua yang memiliki anak usia dini.
Kondisi ini menuntut pola pengasuhan yang lebih sadar, empatik, dan terkoneksi antara
orang tua dan anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas mindful
parenting dalam menurunkan stres pengasuhan dan meningkatkan perkembangan anak
usia dini berdasarkan hasil meta-analisis dari 25 penelitian empiris selama periode 2015-
2025. Metode yang digunakan adalah systematic meta-analysis dengan pendekatan
deskriptif-analitik terhadap jurnal-jurnal nasional dan internasional yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mindful parenting berpengaruh signifikan terhadap
penurunan stres dan kelelahan emosional orang tua serta peningkatan regulasi diri,
empati, dan perilaku prososial anak. Efektivitas mindful parenting dapat diperkuat melalui
pelatihan formal, pendampingan kelompok, dan dukungan kebijakan pendidikan keluarga.
Implementasi program ini terbukti relevan dan adaptif dalam konteks sosial Indonesia yang
menekankan nilai kekeluargaan, spiritualitas, dan harmoni sosial. Implikasi penelitian
menegaskan bahwa mindful parenting dapat menjadi strategi pengasuhan adaptif berbasis
kesadaran penuh dalam keluarga Indonesia, serta direkomendasikan untuk diintegrasikan
dalam program pendidikan keluarga dan pembinaan guru PAUD.

Kata Kunci : Mindful Parenting; Anak Usia Dini; Stres Pengasuhan; Pengasuhan Sadar

ABSTRACT. The post-pandemic era has increased social and psychological stress within
families, especially among parents of early childhood children. This situation requires a
more conscious, empathetic, and connected parenting approach. This study aims to analyze
the effectiveness of mindful parenting in reducing parenting stress and improving early
childhood development through a meta-analysis of 25 empirical studies from 2015 to 2025.
The method used is a systematic meta-analysis with a descriptive-analytic approach applied
to relevant national and international journals. The results show that mindful parenting
significantly reduces parental stress and emotional exhaustion while enhancing children’s
self-regulation, empathy, and prosocial behavior. The effectiveness of mindful parenting can
be strengthened through formal training, group mentoring, and support for family
education policies. The implementation of this program has proven relevant and adaptive in
the Indonesian social context, which emphasizes family values, spirituality, and social
harmony. These findings indicate that mindful parenting can serve as an adaptive,
awareness-based parenting strategy for Indonesian families and should be integrated into
family education and early childhood teacher training programs.
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PENDAHULUAN
Keluarga merupakan satuan sosial pertama dan utama dalam membentuk dasar

perkembangan anak. Orang tua memegang peranan vital sebagai pendidik utama yang
menentukan arah tumbuh kembang anak baik secara emosional, sosial, maupun moral.
Pada era modern yang sarat tekanan psikologis dan perubahan sosial cepat, praktik
pengasuhan menuntut kesadaran yang lebih tinggi untuk menjaga keseimbangan antara
kebutuhan anak dan kondisi emosional orang tua [1]. Salah satu pendekatan yang
berkembang secara ilmiah dalam dekade terakhir adalah mindful parenting, yaitu pola
asuh yang menekankan kesadaran penuh (mindfulness) dalam berinteraksi dengan anak
secara empatik, tanpa penilaian, dan berfokus pada momen saat ini [2].

Fenomena meningkatnya tekanan pengasuhan selama pandemi COVID-19
mempertegas urgensi pengasuhan berbasis kesadaran ini. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa banyak orang tua mengalami peningkatan stres, kelelahan
emosional, dan kesulitan dalam mengatur emosi ketika harus mendampingi anak di
rumah [3],[4]. Kondisi ini berdampak pada hubungan emosional orang tua-anak yang
cenderung negatif, menurunkan kualitas komunikasi, dan bahkan menimbulkan
perilaku reaktif dalam pengasuhan [5]. Dalam konteks anak usia dini, situasi tersebut
berpotensi menghambat perkembangan emosional dan sosial anak karena fase ini
merupakan masa kritis pembentukan karakter, empati, dan regulasi diri [6].

Sejumlah penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa masih banyak orang tua
yang belum memahami konsep pengasuhan sadar (mindful parenting) secara
mendalam. Misalnya, penelitian Amelia menemukan bahwa sebagian besar orang tua
PAUD masih menggunakan pendekatan otoriter, sering kali bereaksi emosional ketika
menghadapi perilaku anak yang sulit dikendalikan [4]. Sementara itu, penelitian
Retnowati [7] dan Fitroh [8] menegaskan bahwa pelatihan mindful parenting secara
signifikan menurunkan tingkat stres pengasuhan dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa mindful parenting dapat menjadi
solusi berbasis kesadaran terhadap meningkatnya tekanan psikososial keluarga modern.

Dari perspektif anak, pengasuhan yang berlandaskan mindfulness terbukti
memberikan efek positif terhadap perkembangan perilaku dan kemampuan sosial-
emosional anak. Waters [9] menunjukkan bahwa mindful parenting mampu
meningkatkan empati dan kemampuan anak untuk mengekspresikan emosi secara
sehat. Sementara Beer [10] menemukan bahwa praktik mindful parenting menurunkan
tingkat agresivitas dan meningkatkan perilaku prososial anak dengan autisme dan
ADHD. Dengan demikian, mindful parenting berperan ganda: menenangkan orang tua
sekaligus menumbuhkan kesadaran diri pada anak.

Namun, hasil-hasil penelitian tersebut masih bersifat terpisah dan belum
terintegrasi secara sistematis. Sebagian besar studi menggunakan desain eksperimental
kecil atau kualitatif deskriptif, sehingga belum mampu memberikan gambaran
menyeluruh mengenai tingkat efektivitas mindful parenting dalam konteks pengasuhan
anak usia dini. Oleh karena itu, diperlukan kajian meta-analisis yang mampu
mensintesis hasil-hasil penelitian selama sepuluh tahun terakhir (2015-2025) untuk
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memperoleh pemahaman komprehensif mengenai pengaruh mindful parenting terhadap
stres pengasuhan dan perkembangan anak usia dini secara simultan.

Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji mindful parenting dalam
konteks budaya Indonesia yang memiliki karakteristik sosial berbeda dengan
masyarakat Barat. Indonesia sebagai masyarakat kolektif cenderung menempatkan
pengasuhan dalam nilai-nilai religius dan kekeluargaan yang kuat. Integrasi mindfulness
ke dalam pola asuh berbasis nilai-nilai lokal ini menjadi aspek penting untuk dikaji lebih
lanjut [11]. Kajian meta-analisis ini diharapkan tidak hanya memberikan bukti empiris
atas efektivitas mindful parenting, tetapi juga menyumbangkan model konseptual
pengasuhan sadar yang kontekstual bagi keluarga Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyintesis
hasil-hasil penelitian empiris mengenai efektivitas mindful parenting dalam
menurunkan stres pengasuhan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis orang tua.
Menganalisis dampak mindful parenting terhadap perkembangan sosial, emosional, dan
perilaku anak usia dini. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memediasi efektivitas
mindful parenting, seperti empati, komunikasi sadar, dan regulasi emosi orang tua.
Dengan demikian, hasil meta-analisis ini diharapkan dapat menjadi rujukan ilmiah bagi
pengembangan program pelatihan mindful parenting di lingkungan keluarga, lembaga
paud, dan kebijakan pendidikan anak usia dini di indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-analisis, yaitu metode kuantitatif
dan kualitatif yang mengintegrasikan dan mensintesis berbagai hasil penelitian empiris
yang relevan dalam satu dekade terakhir (2015-2025). Meta-analisis dilakukan untuk
memperoleh kesimpulan yang lebih kuat dan valid tentang efektivitas mindful parenting
terhadap stres pengasuhan orang tua dan perkembangan anak usia dini. Pendekatan ini
dianggap tepat karena mampu menggabungkan berbagai desain penelitian, baik
eksperimental, kuasi-eksperimental, maupun deskriptif analitik [12]. Data penelitian
diperoleh dari hasil penelusuran artikel ilmiah pada berbagai basis data nasional dan
internasional, seperti Google Scholar, ScienceDirect, Scopus, DOA]J, dan Sinta Garuda.
Proses penelusuran dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci: “Mindful
Parenting”, “Early Childhood”, “Parenting Stress”, “Child Development”, dan “Indonesia”.
Kriteria inklusi penelitian yang digunakan dalam meta-analisis ini adalah sebagai
berikut: Artikel terbit antara tahun 2015-2025. Penelitian empiris (kuantitatif,
kualitatif, atau mixed-method) yang menganalisis implementasi atau dampak mindful
parenting. Subjek penelitian melibatkan orang tua anak usia dini (0-8 tahun) atau guru
PAUD. Artikel terbit pada jurnal ilmiah terakreditasi (nasional/internasional). Tersedia
data relevan mengenai hasil pengaruh atau efektivitas program mindful parenting.

Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel yang hanya bersifat konseptual
tanpa data empiris, artikel duplikat, atau penelitian yang fokus pada populasi remaja
dan dewasa tanpa relevansi pada pengasuhan anak usia dini. Prosedur Penelitian,
tahapan pengumpulan data dilakukan melalui empat tahap sistematis: identifikasi awal:
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pencarian awal menghasilkan 75 artikel yang mengandung kata kunci
terkait.penyaringan (screening): setelah meninjau abstrak dan hasil, 40 artikel
dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria inklusi. kelayakan (eligibility): dari 35
artikel tersisa, 10 dihapus karena data empirisnya tidak lengkap. seleksi akhir: tersisa
25 artikel yang memenuhi seluruh kriteria dan digunakan sebagai dasar analisis utama.
Dari 25 artikel tersebut, 15 berasal dari jurnal nasional (indonesia) dan 10 dari jurnal
internasional yang berfokus pada mindful parenting, stres pengasuhan, dan
perkembangan anak usia dini.

Analisis dilakukan melalui tiga tahap utama: Pertama, Analisis Deskriptif dan
Kategorisasi. Setiap penelitian diklasifikasikan berdasarkan tahun terbit, lokasi
penelitian, metode, jumlah partisipan, dan variabel utama yang dikaji (misalnya stres
orang tua, kesejahteraan psikologis, regulasi emosi anak, empati, atau perilaku
prososial). Kedua, Analisis Efektivitas (Effect Mapping): Meskipun data kuantitatif yang
tersedia tidak homogen untuk perhitungan effect size secara numerik, pendekatan
qualitative effect mapping digunakan untuk menilai kekuatan pengaruh dan arah
hubungan dari hasil penelitian. Skor efektivitas dikategorikan menjadi: Tinggi (+ + +)
bila mindful parenting memberikan efek signifikan terhadap variabel utama (p < 0.05).
Sedang (+ +) bila terdapat hubungan positif moderat namun tidak signifikan. Rendah (+)
bila pengaruhnya lemah atau tidak konsisten.

Ketiga, analisis Tematik dan Sintesis Meta-Analitik: Tahapan ini menggabungkan
hasil temuan dari seluruh artikel untuk menemukan pola umum. Teknik sintesis
dilakukan dengan pendekatan thematic aggregation, yaitu mengelompokkan hasil
penelitian ke dalam tema besar yang berkaitan dengan: Pengaruh mindful parenting
terhadap stres dan kesejahteraan orang tua, Dampak terhadap perkembangan sosial-
emosional anak, dan Faktor mediasi dan moderasi seperti empati, komunikasi sadar,
dan regulasi emosi.

Untuk memastikan validitas dan keandalan hasil sintesis, langkah-langkah
berikut diterapkan: Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil antar
studi nasional dan internasional. Peer review literatur dilakukan dengan meninjau
kesesuaian metodologi setiap artikel berdasarkan standar PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Audit rujukan silang dilakukan untuk
menghindari duplikasi dan bias publikasi.

Critically-appraised individual articles

' Randomized controlled trals (RCT)

Gambar 1. Tahapan PRISMA
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Keterbatasan dalam meta-analisis ini meliputi variasi desain dan metode pada
setiap studi yang menyebabkan heterogenitas data. Selain itu, beberapa penelitian tidak
melaporkan data statistik lengkap seperti p-value atau effect size, sehingga analisis
dilakukan secara kualitatif. Meskipun demikian, hasil sintesis tetap mampu
menggambarkan tren empiris mengenai efektivitas mindful parenting terhadap
kesejahteraan orang tua dan perkembangan anak usia dini secara umum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelusuran sistematis menghasilkan 25 artikel penelitian yang memenuhi
kriteria inklusi. Artikel-artikel tersebut berasal dari Indonesia (15 studi) dan negara lain
(10 studi) yang meneliti penerapan mindful parenting dalam konteks anak usia dini.
Rentang tahun publikasi berkisar antara 2015-2025, dengan mayoritas penelitian
berfokus pada efek mindful parenting terhadap stres pengasuhan, kesejahteraan
psikologis orang tua, empati, regulasi diri anak, dan perilaku prososial anak. Sebagian
besar studi menggunakan pendekatan kuantitatif (60%), sementara sisanya mixed-
method (28%) dan kualitatif deskriptif (12%). Jumlah partisipan pada setiap studi
bervariasi antara 20 hingga 300 orang tua anak usia dini, dengan usia anak antara 2

hingga 8 tahun.
Tabel 1. Analisi Meta-Analitik 25 Jurnal
Peneliti & Desain Variabel . Tingkat
No Tahun Negara Penelitian Utama Hasil Utama Efektivitas
Menurunkan
Beer, Ward, & o Mindft u'I stres . dan
1 AS Kuantitatif parenting - agresivitas ++4+
Moar
stress anak  dengan
autisme
Membangun
. model
2 ggr};er;e & AS DesKkriptif Aﬁ?g,{ Zln konseptual ++
p p 9 hubungan
orang tua-anak
Van der Oord . Mmdfu_l Mer.lurunkan
3 etal Belanda Eksperimen parenting- perilaku +++
) ADHD impulsif anak
. Menurunkan
4  Waters Australia Kuantitatif Mindfulness- stres orang tua +++
stress
dan anak
Meningkatkan
5 Corthorn [13]  Chile Kuantitatif Empatl'—mmdf ul empati dan +++
parenting kelekatan
emosional
Pelatihan Meningkatkan
6  Ameliaetal Indonesia  Deskriptif mindful kompetensi ++
parenting pengasuhan
Peningkatan
Program emahaman
7 Fitroh et al. Indonesia  Evaluatif mindful P +++
arenting guru & orang
p tua
Anak Mengurangi
8 Sabila Indonesia  Studi Kasus berkebutuhan stres +++
khusus pengasuhan
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Orane tua anak Meningkatkan
9 Retnowati Indonesia  Eksperimen rans | kesejahteraan +++
disabilitas . .
psikologis ibu
Komunikasi Meningkatkan
10 Sofyan [14] Indonesia  Literatur . ekspresi  diri ++
dan empati
anak
Mufarrohah et . o Parenting Memngkatkan
11 Indonesia  Kuantitatif i literasi ++
al. digital
pengasuhan
Caregiver panti Meningkatkan
12 Dahlan [9] Indonesia  Pelatihan aregiver pa keterampilan ++
asuhan
asuh
13 Fajriati et al Indonesia  Mixed-method Keterlibatan Memngk'atkap. ot
[10] orang tua interaksi positif
Dimensi Lima dimensi
14 Kiong Malaysia Literatur mindfulness pengasuhan ++
sadar
Dampak
15 Brooks-Gumn ¢ Longitudinal Early kesejahteraan ~ ++
etal. separation
anak
Sanders & . . Behavioral Efektw}tas
16 Australia Eksperimen : strategi +++
Morawska family
pengasuhan
. . . Fondasi
17 Hyoscyamine  Indonesia  Teoretis Peran keluarga Karakter anak ++
Positive Peningkatan
18 Mubarok [15] Indonesia  Eksperimen . mindful +++
parenting ;
parenting
Aminah et al . Program Peningkatan
19 [16] [ndonesia pengabdian TK Islam kesadaranasuh
Keterlibatan
20 Setyowatietal. Indonesia  Observasional Peran ayah ayah dan ++
kesehatan anak
- . Pelatihan P.em'n gkatan
Febriani et al. . Kuasi- . signifikan
21 Indonesia . mindful +++
[17] eksperimen . pengetahuan
parenting
ortu
Hubungan
22 Corthorn & Amerika Korelasional Meditasi ibu - positif antara .
Millicic [13] Latin hubungan anak  mindfulness
dan relasi anak
. Menurunkan
Nurhamidah & . . ,
23 ) Indonesia  Eksperimen Single parent stres +++
Retnowati
pengasuhan
Meningkatkan
24  Fitrohetal. Indonesia  Evaluatif Guru PAUD pe'mahaman ++
mindful
parenting
Waters & . S Parent Ane.ll.( lebih
25 Australia Longitudinal . resilien dan +++
Huppert [18] wellbeing adaptif

Sintetis Hasil Meta-Analisis, Dari hasil 25 penelitian, ditemukan bahwa 84% studi
menunjukkan efektivitas tinggi (kategori +++), 12% efektivitas sedang, dan hanya 4%
efektivitas rendah. Secara umum, mindful parenting memiliki pengaruh yang konsisten
positif terhadap dua domain utama: pertama, Kesejahteraan psikologis orang tua Studi
Fitroh et al. [9], Retnowati [8], dan Nurhamidah & Retnowati [19] menunjukkan bahwa
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pelatihan mindful parenting secara signifikan menurunkan stres, meningkatkan regulasi
emosi, serta memperkuat rasa syukur dan penerimaan diri pada orang tua. Waters [10]
juga menemukan bahwa peningkatan kesadaran orang tua berkorelasi langsung dengan
menurunnya reaktivitas emosional dan meningkatnya kedekatan emosional dengan
anak.

Kedua, Perkembangan sosial dan emosional anak usia dini. Penelitian Corthorn
[5] dan Beer et al. [1] menegaskan bahwa anak yang diasuh secara sadar menunjukkan
kemampuan lebih baik dalam mengenali emosi dan menyesuaikan perilaku sosial.
Sementara itu, Sofyan [10] mengungkapkan bahwa komunikasi empatik dalam mindful
parenting mendorong anak untuk lebih terbuka, berani mengekspresikan diri, serta
mengembangkan kepercayaan diri. Secara umum, hasil ini mengindikasikan bahwa
mindful parenting berfungsi sebagai dual-impact strategy tidak hanya menurunkan
tekanan stres pada orang tua, tetapi juga membangun kemampuan sosial-emosional
anak.

Tema-tema Utama Hasil Sintetis, berdasarkan analisis tematik terhadap 25
penelitian, diperoleh tiga tema besar: Pertama, pengaruh terhadap Regulasi Emosi dan
Stres Orang Tua. Sebagian besar penelitian menegaskan bahwa mindful parenting
membantu orang tua mengenali emosi, menerima kondisi anak tanpa penilaian, dan
menghindari reaksi impulsif. Ini menurunkan stres pengasuhan dan meningkatkan
kepuasan hidup keluarga. Kedua, Penguatan Hubungan Orang Tua-Anak. Interaksi yang
dilandasi kesadaran penuh menciptakan kedekatan emosional, meningkatkan rasa
empati timbal balik, dan memperbaiki kualitas komunikasi keluarga. Ketiga, Dampak
terhadap Perkembangan Sosial-Emosional Anak. Anak dari keluarga yang menerapkan
mindful parenting lebih mampu mengekspresikan emosi, memiliki empati tinggi, dan
lebih prososial. Temuan ini mendukung teori regulasi emosi dan teori keterikatan
(attachment theory) yang menekankan pentingnya responsivitas orang tua terhadap
kebutuhan anak [20], [21].

Hasil meta-analisis ini memperkuat pandangan bahwa mindful parenting
merupakan bentuk pengasuhan berbasis kesadaran yang efektif dalam membangun
lingkungan emosional yang sehat di keluarga. Pendekatan ini tidak hanya memperbaiki
cara orang tua merespons anak, tetapi juga membentuk budaya komunikasi yang lebih
hangat dan reflektif. Dalam konteks Indonesia, pelaksanaan mindful parenting masih
menghadapi tantangan karena sebagian besar orang tua belum memiliki literasi
emosional yang memadai. Namun, hasil penelitian Amelia et al. [4] dan Fitroh et al. [3]
menunjukkan bahwa program pelatihan singkat sudah mampu meningkatkan kesadaran
pengasuhan secara signifikan. Ini berarti pendekatan mindful parenting dapat diadaptasi
secara kultural sesuai dengan nilai-nilai kekeluargaan Indonesia yang menekankan kasih
sayang, empati, dan tanggung jawab spiritual.

Orang tua perlu mengintegrasikan prinsip mindful parenting dalam rutinitas
sehari-hari, antara lain: Menyediakan waktu untuk mindful interaction minimal 15 menit
setiap hari dengan anak. Menghindari reaksi spontan saat anak berperilaku negatif,
menggantinya dengan refleksi dan empati. Melatih kesadaran diri melalui pernapasan
sadar, doa reflektif, atau jurnal emosi untuk mengelola stres pengasuhan. Dengan
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penerapan tersebut, orang tua tidak hanya menjadi pendidik, tetapi juga model
kesadaran dan keseimbangan emosional bagi anak.

Meskipun hasil meta-analisis ini memberikan gambaran komprehensif, terdapat
keterbatasan yang perlu dicatat: Beberapa penelitian tidak melaporkan ukuran efek
kuantitatif yang seragam, sehingga analisis dilakukan secara kualitatif. Mayoritas studi
berasal dari konteks Indonesia, yang mungkin membatasi generalisasi hasil secara global.
Variabel mediasi seperti spiritualitas keluarga atau nilai budaya belum banyak dikaji
secara empiris. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan pendekatan mixed-
method dengan analisis efek statistik, serta memperluas populasi ke berbagai latar
budaya agar hasilnya lebih representatif.

Integrasi temuan lintas konteks penelitian ini merupakan kajian meta-analitik
pertama yang menggabungkan data nasional dan internasional tentang mindful parenting
pada anak usia dini di Indonesia. Dampak ganda (dual impact) menyoroti hubungan
timbal balik antara kesejahteraan orang tua dan perkembangan sosial-emosional anak,
bukan hanya satu arah. Kontekstualisasi budaya Indonesia menyesuaikan prinsip
mindfulness dengan nilai-nilai kekeluargaan, religiusitas, dan kebersamaan yang menjadi
ciri khas masyarakat Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
ilmiah dan praktis terhadap pengembangan model mindful parenting berbasis kesadaran
yang sesuai dengan konteks keluarga Indonesia, sekaligus memperkuat basis teori dan
kebijakan pendidikan anak usia dini di tingkat nasional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil meta-analisis terhadap 25 penelitian empiris yang dilakukan
dalam kurun waktu 2015-2025, dapat disimpulkan bahwa mindful parenting memiliki
efektivitas tinggi dalam meningkatkan kualitas pengasuhan anak usia dini. Pendekatan
ini tidak hanya membantu orang tua menurunkan tingkat stres, kelelahan emosional, dan
reaktivitas perilaku, tetapi juga berpengaruh langsung terhadap peningkatan
kemampuan sosial, emosional, dan perilaku prososial anak. Secara umum, mindful
parenting mampu membentuk pola pengasuhan yang lebih positif dengan karakteristik:
(1) Kesadaran emosional dan regulasi diri orang tua lebih mampu menyadari perasaan
dan responsnya dalam menghadapi perilaku anak; (2) Penerimaan tanpa penilaian (non-
judgmental awareness) orang tua belajar memahami kondisi anak tanpa menghakimi
atau membandingkan; (3) Komunikasi empatik dan responsif interaksi menjadi lebih
terbuka, hangat, dan menghargai kebutuhan emosional anak; (4) Keterikatan positif
(secure attachment) anak tumbuh dengan rasa aman, percaya diri, dan memiliki kontrol
diri yang lebih baik. Selain itu, hasil sintesis menunjukkan bahwa efektivitas mindful
parenting dapat diperkuat melalui pelatihan formal, pendampingan kelompok, dan
dukungan kebijakan pendidikan keluarga. Implementasi program ini terbukti relevan
dan adaptif dalam konteks sosial Indonesia yang menekankan nilai kekeluargaan,
spiritualitas, dan harmoni sosial.
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